
TIM EROPA dukung ASEAN 
melawan VIRUS CORONA 

MYANMAR 
Mempertahankan mata pencaharian dan 
meningkatkan ketahanan masyarakat rentan 
Mendukung kapasitas penelitian dan pengujian 
Dukungan anggaran negara untuk pemulihan 
ekonomi 
Meningkatkan kesiapan sistem kesehatan 

Mendukung literasi digital 
Dukungan anggaran negara 
untuk pemulihan ekonomi 
Bekerja dengan masyarakat 
sipil dan mempertahankan 
mata pencaharian 
Mendukung fasilitas 
kesehatan dan kapasitas 
pengujian 

Dukungan anggaran 
negara untuk pemulihan 
ekonomi 
Bekerja dengan 
masyarakat sipil 
Memperluas perlindungan 
sosial dan air bersih 

Mendukung sektor 
peradilan dan 
Kementerian Kesehatan 
Bantuan Kemanusiaan 
Air bersih, sanitasi dan 
higienis 

LAOS* VIETNAM 

FILIPINA 

THAILAND 
Bekerja dengan 
masyarakat sipil 
Melindungi 
hak-hak dasar 
Mendukung provinsi-
provinsi diperbatasan 
dan penampungan 
pengungsi 

KAMBOJA* 
Rumah sakit, air bersih, 
sanitasi, higienis dan nutrisi 
Mempertahankan mata 
pencaharian dan kegiatan 
perekonomian di pedesaan 
Mendukung perlindungan 
sosial, pendidikan dan 
kelompok rentan 
Dukungan anggaran 
negara untuk pemulihan 
ekonomi 

MALAYSIA 
Mendukung masyarakat sipil 
dan kelompok rentan, 
khususnya imigran 
perempuan dan anak-anak 
Mendorong pemulihan UKM  

KAWASAN ASEAN 

€800 
JUTA 

LEBIH 
DARI 

Mendukung rumah sakit 
pendidikan dan investasi sektor 
kesehatan  
Bekerja dengan masyarakat sipil 
Berkontribusi ke Rencana 
Tanggap Multi Sektor PBB 

INDONESIA 

* bersama: 

Pertemuan Para Menteri Luar Negeri Uni Eropa dan 
ASEAN yang diselenggarakan secara virtual untuk 
pertama kalinya pada 20 Maret 2020 membahas kerja 
sama untuk mitigasi dampak sosial dan ekonomi di 
kedua kawasan, menjaga tetap terbukanya rantai pasok 
dan meningkatkan penelitian ilmiah. 

Mendukung WHO untuk Asia Tenggara (€20 juta) 
untuk meningkatkan kapasitas sistem kesehatan 
dan untuk menanggapi virus corona dan penyakit 
lainnya di masa depan.  

18 proyek penelitian dan inovasi dibawah program 
Uni Eropa Horizon 2020 dan yang terkait virus corona 
membuka peluang kerja sama dengan lembaga-
lembaga sains ASEAN. 

Proyek BIOSEC (€300.000) dari CBRN Risk Mitigation 
Centre of Excellence Initiative bekerja untuk 
meningkatkan sistem pengelolaan keselamatan 
hayati, termasuk untuk pandemi. 


